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Yang artinya: “Aku telah niat sunnah i'tikaf.”

Saudara-saudara Muslim yang terkasih, setiap kali Anda memasuki masjid, niatkan
i'tikaf, karena Anda akan terus mendapatkan pahala i'tikaf selama Anda berada di
masjid. Ingat, di dalam masjid tidak diperbolehkan makan, minum, tidur, sahur atau
berbuka puasa, bahkan tidak diperbolehkan minum air Zamzam atau air yang dibuat
yang berada di waduk. Namun, jika niat i'tikaf dilakukan, semua perbuatan ini akan
diperbolehkan. Niat i'tikaf tidak boleh hanya untuk makan, minum, atau tidur saja,
tetapi harus melakukannya untuk menyenangkan Allah (5§ .

Disebutkan dalam Fatwa Shami: “Jika seseorang ingin makan, minum atau tidur di
masjid, dia harus berniat untuk beri'tikaf dan berdzikir kepada Allah{/=35c selama
beberapa waktu. Kemudian, dia dapat melanjutkan sesuai keinginannya (yaitu jika
dia ingin makan, minum atau tidur, dia bisa melakukannya)."
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Keutamaan mengirim shaldwat kepada Nabi &5

Nabi terakhir Allah «1as i <z <1 L= bersabda:
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Terjemahan: Hiasi pertemuan kalian dengan shalawat atasku, karena pembacaan

shalawat atasku pasti akan menjadi cahaya bagi kalian di Hari Pengadilan (hari

kiamat).” *

WG e d Js Q.Mj;"tkatjg

Nabi .fos s < 20 Jetelah bersabda: fé;léﬁ ilg/‘ g;ﬁ J&3 (niat jujur adalah
tindakan terbaik). 2 Wahai para pecinta Nabi! berniatlah yang baik sebelum
melakukan setiap tindakan, karena ini bisa menjadi jalan masuk surga.

Sebelum mendengarkan ceramah , berniatlah dengan niat yang baik seperti:

» Saya akan mendengarkan seluruh ceramah untuk mendapatkan
pengetahuan tentang Islam.

» Saya akan duduk dengan hikmat.
» Saya akan menahan diri dari rasa malas selama ceramah berlangsung.
» Saya akan mendengarkan ceramah untuk memperbaiki diri saya.

» Apapun yang Saya dengar dan pelajari, Saya akan mencoba untuk
menyampaikannya kepada orang lain.

WBss e d s L.Mj:"\gg\gi,a

1 Al-Jami* al-Saghir: 4580

2 Al-Jami© al-Saghir: 1284
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3 amalan yang membawa ke surga
Sahabat Abl Sa‘ld Al KhudrT = <bi ..2; menjelaskan:

Rasulullah «1:3 @is 4z 211 L= pernah memegang tanganku dan bersabda, WUL
8501083546 245G - “Wahai Abd Sa‘id! Ada tiga hal; siapa pun yang mengatakan

dan menerima ini akan masuk surga.

Saya bertanya, “Apa tiga hal ini wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, &&5i»
U’,«jm.:,bulwb,b;auli “Barangsiapa yang ridha kepada Allah sebagai Tuhan
mereka, Islam sebagai agama mereka, dan Muhammad sebagai Rasul
mereka.” !

Dalam salah satu hadits, selanjutnya disebutkan, 2z & ¢2z5. Ini sekarang secara

kolektif berarti, siapa pun yang ridha dengan Allah sebagai Tuhan mereka, Islam
sebagai agama mereka, dan Muhammad a5 «is <l 4 > sebagai Rasul mereka;
orang seperti itu akan mendapatkan surga yang menjadi wajib bagi mereka. 2

Manisnya Iman

Sayyidina ‘Abbas bin ‘Abdul Muttalib = 2 .25, paman tercinta Nabi, menjelaskan
bagaimana Nabi «lws «is «lc 41 > bersabda, Uww,@;,MUL,L)ng@)UAULﬁU‘MOb -
“Barang siapa yang ridha kepada Allah sebagai Tuhan mereka, Islam sebagai agama
mereka, dan Muhammad sebagai Utusan mereka, maka telah menemukan

manisnya iman.” 3

Para ulama Muslim menggambarkan bagaimana hati kita dapat merasakan sisi
spiritualitas yang tidak berwujud (seperti efek spiritual positif yang dipupuk oleh
tindakan ibadah), dengan cara yang sama lidah kita dapat mengecap sesuatu.

1 Musnad Imam Ahmad: 11.102
2 Sghih Muslim: 1884

3 Jami’ al-Tirmidzi: 2623
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Ketika kita meletakkan sesuatu di lidah kita, maka kita dapat membedakan apakah
itu manis, asam, panas, atau dingin.

Dengan cara yang sama persis, setiap kali kita menjalankan shalat, berpuasa,
membaca Al-Qur'an, berdzikir kepada Allah {s35ic, membaca do’a dan barzaniji,
mengajak orang lain untuk kebaikan, atau membaca syair untuk memuji Nabi .-
s 4y« 41 belajar ilmu Islam atau melakukan perbuatan baik lainnya, maka hati
kita akan dapat merasakan efek positif dan menyenangkan dari tindakan ini.

Jika seseorang jatuh sakit, kemampuan mereka untuk merasakan sesuatu malah
terpengaruh secara negatif. Semuanya mulai terasa masam bagi mereka. Hal yang
sama berlaku untuk hati. Ketika hati menjadi lalai atau menghitam karena dosa,
dan ketika penyakit spiritual seperti kesombongan, keegoisan, cinta harta, dan
kerinduan akan ketenaran merajalela di dalamnya, hal ini akan menyebabkan hati
itu sendiri menjadi tidak sehat.

Ketika ini terjadi, seseorang akan kehilangan kenikmatan dalam shalat. Dan dia
tidak akan dapat menemukan ketenangan dalam puasanya. Amal kebaikan menjadi
sulit baginya. Pada akhirnya, cahaya dan juga manisnya iman meninggalkan hatinya
sepenuhnya. Bagi seseorang yang mengalami hal ini, mereka perlu untuk
menyembuhkan hatinya sesegera mungkin.

Salah satu cara menyembuhkan hati telah dijelaskan oleh Nabi kita tercinta < >
oy iy «le, Sesuai dengan penjelasannya dalam sabdanya yang indah, ketika
seseorang ridha kepada Allah sebagai Tuhannya, Islam sebagai agamanya, dan
Muhammad L. 4is le 401 > sebagai Rasulnya, kegelapan atas dosa orang tersebut
akan dihapus, hatinya akan disucikan, dan dia mulai untuk merasakan penerangan
spiritual iman (hati yang terang karena iman). !

Ahli hadits terkemuka, Syaikh ‘Abdul Haqq Dihlawi <= +11 222, menyatakan, “Barang
siapa yang tidak ridha dengan tiga hal ini dari hatinya, maka dia tidak akan mampu
merasakan manisnya iman. Dia memiliki keyakinan secara lahiriah tetapi belum
mencapai esensi sejatinya.” 2

1 Lam‘at al-Tangih fi Sharh Mishkat al-Masabih, jilid. 1, hal. 78-79, hadits 9

2 Lam‘at al-Tangih fi Sharh Mishkat al-Masabih , jilid. 1, hal. 78, hadits: 9
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Tiga tingkat penerimaan

Wahai para pecinta Rasulullah! | Apa yang dimaksud dengan ridha dengan Allah
J=35= sebagai Tuhan kita? Apa maksudnya menerima fakta ini? Para ulama
mengomentari mengenai tiga tingkat penerimaan dalam hal ini.

Tingkat pertama
Imam al-QurtubT <= 4bi 225 menguraikan:

Ridha kepada Allah {s35 sebagai Tuhannya dan menerima kenyataan ini,
berarti seseorang tidak akan menerima siapapun selain Allah {s3i sebagai
Tuhannya. Seseorang yang dengan sepenuh hati percaya pada keesaan Allah
J=35= akan menolak semua yang dianggap musyrik sebagai Tuhan dan
percaya hanya Allah {=3i= yang layak disembah.

Orang yang demikian itu tahu bahwa hanya Allah {:55¢ yang memberinya
rezeki, menopangnya, yang memberinya nafas, dan yang memberkahinya
dengan kehidupan. Dia mengakui tidak akan pernah ada Tuhan lain selain
Allah Jz53z. t

Tingkat penerimaan ini adalah fondasi inti dari iman kita. Tanpa ini, maka seseorang
tidak bisa menjadi seorang Muslim.

Tingkat kedua

Mengklarifikasi tingkat kedua menjadi puas dan ridha dengan fakta bahwa Allah
J=35¢ adalah Tuhan kita, Syekh “Ali Al HajwayrT <= Ui 425 mengatakan, “Kepuasan
dan ridha ini mengacu pada hati seseorang yang tetap tidak akan berubah
keyakinannya dalam kondisi apapun terlepas dari apakah dia diberikan sesuatu
atau tidak.” 2

1 Al-mufhim lima asykala min talkhis Muslim, jilid. 1, hal. 210

2 Kashf al-Mahijab, hal. 255
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Ini berarti hati seseorang tetap senang, nyaman, menerima, dan ridha terlepas dari
apakah Allah =33z memberikan mereka sesuatu atau memberikan mereka ujian
hidup. Ini adalah tingkat kedua dari perasaan senang dan ridha dengan fakta bahwa
Allah {=35z adalah satu-satunyaTuhan.

Ridha dengan ketetapan ilahi

Rabi‘ah Basriyyah @iz <l 225 adalah seorang wanita yang saleh dan wali suci. Di
hadapannya, seseorang pernah berdoa dengan berseru, “Ya Allah {}z353z | Ridhailah
aku.”

Do‘a ini adalah do’a baik dan sering terdengar diucapkan. Namun, para waliyullah
memiliki caranya sendiri yang luar biasa. Rabi‘ah Basriyyah = <l i225 mendengar
do’a ini kemudian berkata, “Apakah kamu tidak malu? Kamu meminta Allah {}z3¢
ridha kepadamu, sedangkan kamu sendiri tidak ridha kepada-Nya.”

Seseorang yang duduk di dekatnya bertanya, “Apa artinya seseorang yang ridha
kepada Allah {Jz33c ?”

Beliau menjawab, “Ketika kamu ridha saat jatuh dalam kesulitan seperti halnya
kamu senang saat menerima berkah, barulah itu dikatakan kamu ridha dengan
Allah Jz55:."1

Misalnya, jika seseorang mendatangi kita dan berkata, “Kamu baru saja
memenangkan satu juta pound”, bayangkan betapa bahagianya kita. Kita akan
duduk dengan sangat bahagia. Hati kita akan sangat gembira, dan kita tidak akan
bisa berhenti tersenyum karena bahagia. Mungkin kita akan merasa seperti sedang
bermimpi.

Di sisi lain, katakanlah seseorang datang dan berkata, "Toko Anda telah terbakar,
dan semua produk Anda atau barang-barang dalam toko Anda telah hancur."
Bayangkan kesedihan yang akan kita rasakan. Kita akan benar-benar merasa
terpuruk. Tanda-tanda kecemasan bahkan akan terlihat di wajah kita. Mungkin kita
mulai berteriak histeris, “Saya telah hancur! Saya telah hancur!”

Arti dari pernyataan Rabi‘ah Basriyyah adalah sebagaimana seseorang berbahagia
ketika menerima harta atau rezeki, demikian pula dia pun tetap berbahagia ketika
kehilangan hartanya. Ketika seseorang telah mencapai pada keadaan ini, maka
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dapat dikatakan mereka telah ridha dengan kenyataan bahwa Allah {>33c adalah
Tuhan mereka.

Takdir baik dan buruk semua dari Allah {53ic

Saudara-saudara Muslim yang terkasih! Ini bukan masalah yang tidak biasa. Sejak
kecil, kita telah membaca, Q;L;E;«U\@gg;.égq;;éi&ﬁ\; - “Nasib baik dan buruk adalah dari
Allah {=35= .” Jika kita menerima berkah, kekayaan, atau kesejahteraan, ini adalah
dari Allah =33 . Jika kita ditimpa cobaan atau musibah, kemiskinan, atau penyakit,
ini juga dari-Nya. Singkatnya, semua takdir, baik atau buruk, hanya ditentukan oleh
Allah {z33z.

Ketika seseorang menegaskan bahwa dia ridha dengan Allah s3iz sebagai
Tuhannya, maka dia harus ridha dengan setiap keputusan yang dibuat oleh
Tuhannya. Jika dia bahagia saat menerima berkah, maka dia juga harus bahagia
saat datangnya musibah. Apa pun yang terjadi, dia tidak boleh mengeluh atau
menutupi hatinya dengan kesedihan dan keputusasaan.

Namun, tidak ada masalah jika dalam berdo’a meminta untuk kebaikan dan
kesejahteraan di dunia dan di akhirat. upﬁ‘,bw‘@uw,,w\ﬁu@\/,@b‘ - “Ya Allah 53¢

I Aku mohon kepada-Mu ampunan dan kesejahteraan di dunia dan di akhirat.”
Tersenyum atas kematian seorang anak laki-laki

Fudayl bin ‘lyad <& «1 i adalah seorang wali suci yang istimewa. Orang tidak
pernah melihatnya tersenyum, karena dia tenggelam dalam rasa takut kepada
Allah {5532, merenungkan tentang alam kubur, dan memikirkan keadaan di akhirat,
memikirkan masalah pertanggungjawaban, Jembatan Shiratal Mustagim, dan
hukuman Neraka.

Beliau memiliki seorang putra yang saleh dan bertakwa, bernama “Ali bin Fudayl
«le «1y 55, Putra ini juga sangat berbakti untuk melayani orang tuanya. Sebuah
riwayat merinci bagaimana dia tidak dapat menyelesaikan pembacaan Surah Az-
Zalzalah, karena surah ini menggambarkan kengerian Hari Penghakiman (hari
kiamat). Setiap kali dia membaca atau mendengarkannya, rasa takutnya yang kuat
kepada Allah {}=35= akan membuatnya kehilangan kesadaran.

Dia masih muda ketika dia meninggal dunia. Setiap orang tua dapat memahami
betapa menyakitkan atas kematian seorang anak kecil. Namun, lihatlah bagaimana
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perilaku sang ayah, Fudayl bin ‘lyad «i= < i2; | Beliau tidak menangis atau
menunjukkan kesedihannya. Sebaliknya, beliau tersenyum berseri-seri tampak dari
wajahnya. Orang-orang sangat terkejut dengan ini. Mereka bertanya, “Kami tidak
pernah melihat Anda tersenyum. Namun hari ini Anda tersenyum, pada hari anak
Anda meninggal dunia. Kenapa?" Fudayl bin ‘lyad «iz 4 i:2; menjawab dengan kata-
kata yangindah, “Ini terjadi atas ketetapan Allah {=3i= . Saya telah ridha dengan apa
pun yang Dia (Allah) tetapkan. !

ST all Inilah yang dimaksud dengan ridha kepada Allah {1s5iz sebagai Tuhan dan
menerima kenyataan ini. Seperti halnya dengan mengatakan, “Allah {33 adalah
Tuhanku. Apa pun yang Dia (Allah) putuskan tentang saya, saya dengan senang hati
dan ridha menerimanya dari lubuk hati saya.

Sayangnya, di negara kita benar-benar kebalikan dari ini. Ketika satu cangkir kaca
pecah secara tidak sengaja, kita menjadi sangat marah dalam sekejap mata. Ketika
ban mobil kita bocor, kita tidak bisa menahan amarah. Dan ketika ada sedikit saja
kenaikan atau penurunan suhu pada saat kita terserang demam ringan kita tidak
bisa menahannya, Ketika pendapatan bisnis kita rendah untuk satu hari, atau ketika
pembayaran gaji kita tertunda, bisikan setan masuk ke dalam hati kita dan keluhan
demi keluhan mengalir dari lidah kita.

Lihatlah sosok-sosok yang luar biasa ini, yang bahkan menampakkan wajah
tersenyum ketika putra mereka yang saleh dan berbakti meninggal dunia?
Mengapa demikian?Karena mereka ridha dengan apa pun yang dikehendaki Allah

J=35%.
Tingkat ketiga

Saudara-saudara Muslim yang terkasih! Kita sekarang bergerak ke tingkat ketiga
dan tertinggi dari ridha dengan apa yang telah Allah {=3ic tetapkan. Setiap Muslim
setidaknya harus berada pada level ini.

Ulama besar dan ahli spiritual, ‘Abu ‘Ali Daqqaq «i= 11 ‘2, menjelaskan, “Merasa
senang dan ridha dengan kehendak Allah bukan berarti bahwa seseorang tidak

1 Tadhkirat al-Awliya’, hal. 68

2 Al-Risalat al-Qushayriyya, hal. 358
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pernah merasakan kesulitan sama sekali. tetapi artinya seseorang tidak boleh
mengeluh kepada Allah {}z33.”

Ketika kita terluka dengan cara apa pun, ketika musibah datang, ketika tulang kita
patah, ketika seseorang yang dekat dengan kita meninggal dunia, ketika menderita
kerugian finansial atau jatuh sakit; jangan merasa sedih atau menangis ketika hal-
hal ini terjadi. Tidak ada masalah dengan merasakannya. Namun, apa yang harus
dilakukan seseorang adalah tidak mengikuti bisikan setan yang datang selama
musibah terjadi, atau mengeluh dengan cara apa pun. Mereka harus benar-benar
ridha dengan apa yang Allah =3z takdirkan untuk terjadi.

Pemimpin para Wali, Syekh ‘Abdul Qadir Jaelani <& 4l 55 menjelaskan, & Je 1520
&,J‘U,A,M,J\u,e,uwu,e - “Menolak Allah {z355= adalah hilangnya agama, hilangnya

tauhid, dan hilangnya tawakkul (berserah dan bersabar).” !

Saudara-saudara Muslim yang terkasih! Menentang Allah {s355c adalah suatu
kekafiran yang pasti. Penentangnya adalah orang kafir dan murtad. Syariat yang
harus dipatuhi oleh setiap Muslim, yaitu memerintahkan kita untuk menghindari
penolakan terhadap Allah {533z,

Pencipta segala sesuatu adalah Allah {=35= . Bayangkan betapa hinanya ciptaan-Nya
jika berpaling dan menolak-Nya. 411 3a5 Jika izin diberikan untuk memprotes, maka
semua orang akan mengatakan apapun yang mereka inginkan. Misalnya, mereka
mungkin akan berkata, “Mengapa Allah I35 melakukan ini dan bukan itu?”, atau
“Dia (Allah) seharusnya melakukannya dengan cara ini”, bersama dengan

pernyataan keliru serupa lainnya.

Dengan menggunakan berbagai alasan, kita menemukan keberatan yang pada
dasarnya itu tidak benar, karena keberatan ditujukan kepada orang yang memiliki
kesalahan atau kekeliruan atau orang yang membuat keputusan yang salah.
Adapun Allah =35z , Dia (Allah) bebas dari segala kekeliruan dan kesalahan. Ini
adalah masalah lain bahwa orang yang kurang cerdas tidak akan dapat memahami
kebijaksanaan dalam beberapa urusan.

1 Al-Fath al-Rabbani, him. 9 - 10
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Bagaimanapun, seorang Muslim harus memiliki keyakinan bahwa segala sesuatu
yang Allah {235z tetapkan memiliki kebijaksanaan yang tidak terbatas, terlepas dari
apakah seseorang dapat memahami kebijaksanaan itu atau tidak. Apalagi
membawa penolakan di lidahnya, maka seseorang seharusnya tidak
membiarkannya masuk ke dalam hati mereka. !

Mengapa keridhaan ini diperlukan?

Saudara-saudara Muslim yang terkasih! Kita adalah hamba Allah {:35z , dan kita
tidak memiliki hak untuk menolak-Nya. Dia (Allah) adalah Tuhan kita. Dialah (Allah)
yang menciptakan kita, yang menghidupkan kita, yang memberi kita rezeki, yang
membentangkan bumi untuk kita, yang menjadikan langit di atas kepala kita
sebagai atap, dan memberi kita karunia yang tidak terbatas. Dia (Allah) adalah
Pencipta dan Pemilik kita, dan kita adalah hamba-Nya. Adalah hak kita untuk
menerima setiap ketetapan-Nya dan ridha dengan takdir dan keputusan-
keputusan-Nya.

Imam Al Qushayri «l= < 425 menuliskan, “‘Ubldiyyah (pengabdian) adalah
meninggalkan apa pun yang ada dalam kapasitas seseorang, dan tunduk, berserah
diri sebelum apa pun yang terjadi dari ketetapan (takdir) ilahi.” 2

Wali suci Ruwaym <= 4 25 berkata, “Jika seluruh Neraka diletakkan di tangan
kanan seseorang, dia seharusnya tidak mengatakan, 'Ya Allah {=3ic | Letakkan di
tangan kiri saya.”” 3

Allah menyebutkan dan dalam sebuah hadits qudsi dijelaskan, “Barang siapa yang
tidak ridha dengan ketetapan-Ku dan tidak bersabar atas cobaan-Ku, maka
hendaklah ia mencari Tuhan selain Aku.” 4

1 Kufriya Kalimaat kay Baray Main Suwal Jawab, hal. 141-142
2 Risalat al-Qushayriyya, hal. 364
3 Risalat al-Qushayriyya, hal. 360

4 Al-Mu’jam al-Kabir: 807
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el oWYT Saudara-saudara Muslim yang terkasih! Kata-kata ini seharusnya
mengguncang kita sampai ke dalam hati kita. Siapa pun yang tidak ridha dengan
ketetapan Allah maka orang tersebut sedang ditegur dalam hal ini. Mereka diberi
tahu bahwa mereka tidak layak menjadi hamba Allah =53z , karena seorang hamba
sejati akan tetap senang dan ridha dengan ketetapan Tuhannya.

Apa artinya menjadi seorang budak?

Dulu, budak dijual di pasar. Suatu ketika, wali lbrahim bin Adham <& 4 &5
membutuhkannya, kemudian beliau pergi ke pasar, membeli seorang budak, dan
membawanya pulang.

Beliau menanyakan nama budak itu, dan budak itu menjawab, "Apa pun yang Anda
ingin panggil saya, itu akan menjadi nama saya." Wali suci itu kemudian bertanya
apa yang biasanya dia makan. Budak itu menjawab, “Saya akan makan apa pun
yang Anda berikan kepada saya”.

Ketika budak itu ditanya apakah dia menginginkan sesuatu, dia menjelaskan, “Saya
hanya menginginkan apa yang Anda inginkan. Saya seorang budak, dan seorang
budak tidak ada hubungannya dengan hal-hal seperti itu.”

Mendengar ini, Ibrahim bin Adham «iz b 4225 mulai berpikir, “Seandainya saja aku
menaati Allah {}s5i= dengan cara yang sama.” !

Wahai para pecinta Rasulullah! Inilah pengabdian yang sebenarnya. Budak sejati
adalah dia yang tidak memiliki keinginan atau tidak dapat memutuskan
keinginannya sendiri; dia hanya mengikuti kehendak tuannya. Kita harus tetap
ridha dengan keputusan Allah =5 dan tidak pernah mengeluh dalam keadaan
apapun; apa pun yang terjadi, baik itu kemiskinan, kekhawatiran, atau kesulitan
apa pun.

Allah telah menempatkanmu di tempat yang terbaik
Imam Sha‘rant «iz <l 25 menyatakan:

Penghambaan mengharuskan seorang hamba tetap senang di setiap
keadaan dengan apa yang telah ditetapkan oleh Allah {=3iz . Dia seharusnya
tidak pernah membiarkan hatinya untuk berpikir buruk.

1 Tadhkirat al-Awliya’, hal. 78
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Dia seharusnya tidak menginginkan lebih dari apa yang telah Allah {33z
berikan, karena Allah {=33¢ mengetahui apa yang terbaik hingga tingkat
yang jauh lebih besar.

Allah berfirman dalam Al-Quran:

/aﬂ/az/o’r/ 5/0’5& -’ eﬁdgfzﬁﬁiﬂf ea 2’;‘/ ”///Ec;6£9°</’5i°1 o’/°:°/ ///
%V”%‘)ww\wu 223 MM\,J’A)&,@,W\,@@‘@&, JROGSESHEEI SRV
Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh jadi kamu
menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah mengetahui, sedangkan kamu
tidak mengetahui. !

Imam Sha‘rant <z <l &x25 menjelaskan lebih lanjut:

Dengan demikian, kita mempelajari satu poin penting. Apa pun yang telah
Allah =55z berikan dan keadaan apa pun yang telah Dia (Allah) tetapkan pada
seseorang; jika seseorang mencari sesuatu yang lain atau lebih dari pada ini,
maka seolah-olah dia telah mengaku tahu lebih banyak dari Allah =3¢ . Ini
cukup untuk membuktikan bahwa seseorang itu bodoh. 2

L=l oLYT Wahai para pecinta Rasulullah! Mari kita pikirkan ini. Jika kita tidak
ridha dengan ketetapan Allah {z3= , dengan apa yang telah Dia (Allah) berikan
kepada kita, dan dengan keadaan yang Dia (Allah) tetapkan untuk kita, maka
lihatlah dengan lebih luas! Seolah-olah seseorang mengaku lebih tahu dari pada
Allah =35z, padahal itu tidak mungkin. Pengetahuan-Nya lengkap dan sempurna.
Tidak ada yang lebih berpengetahuan dari pada Dia (Allah). Dengan pengetahuan-
Nya yang kekal, Dia (Allah) telah memberikan kepada kita apa pun yang terbaik
menurut kebutuhan kita. Kita harus senang dan ridha dengan ketetapan Allah {35
, apapun keadaan kita.

Kenapa ini terjadi?

Lugman Hakim <«i= bl 225 pernah berkata kepada anaknya, “Apapun situasi yang
kamu hadapi, suka atau tidak suka; perlu diingat bahwa itu adalah lebih baik
untukmu.

1 Al-Quran, 2:216,

2 Anwar al-Qudsiyyah fT bayan adab al-‘Ubudiyyah, hal. 30
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Putranya menjawab, “Wahai ayah! Tolong jelaskan ini lebih lanjut kepada saya.
Bagaimana semua yang terjadi dan bisa menjadi yang terbaik untukku?”

Lugman Hakim «l= < 425 menjawab, “Ada seorang Nabiyullah di sebuah
pemukiman. Mari kita pergi dan kita menghadap kepadanya. Beliau akan
menjelaskan ini jauh lebih baik daripada yang aku bisa. Ayah dan anak itu keduanya
memegang tas mereka, kemudian menaiki hewan mereka, dan berangkat untuk
mencari ilmu.

Perjalanan yang panjang dan panas yang menyengat. Sepanjang jalan, mereka juga
kehabisan makanan dan air, dan pada akhirnya mereka kelelahan. Karena hewan
mereka juga lelah, mereka kemudian turun dan mulai untuk berjalan kaki. Lugman
Hakim iz 4bi 425 kemudian melihat asap mengepul di kejauhan. Semangat mereka
membara ketika mereka melihat ini, namun kesulitan kemudian muncul. Tulang
tajam yang tergeletak di tanah, menembus kaki putranya dan keluar dari sisi yang
lain. Dia mulai berdarah dan karena perjalanan panjang, panas yang menyengat,
dan juga kekurangan makanan dan air, dia jatuh pingsan.

Melihat putranya dalam keadaan seperti ini, air mata Lugman Hakim «le « &5
berlinang. Dengan susah payah, dia mencabut tulang yang menusuk itu dan
membalut kakinya. Kemudian putranya sadar kembali, dan bertanya, “Wahai
ayahku! Panasnya sangat menyengat, air kita sudah habis, dan saya terluka. Kita
juga tidak dapat melakukan perjalanan lebih jauh atau pun kembali ke rumah.
Katakan padaku, bagaimana semua ini bisa menjadi yang terbaik untukku?”

Lugman Hakim «l= 4U 425 menjawab, “Kesulitan yang datang ini, mungkin saja
karena bencana yang lebih besar telah dihindarkan dari kita karena hal ini.”

Saat mereka pergi bolak-balik, Lugman Hakim «l= < 425 melihat seseorang
mendekat dari kejauhan. Beliau merasa lega, tetapi sosok itu kemudian menghilang
dengan cepat dari pandangannya.

Beliau kemudian mendengar suara yang bertanya, oldl T — “Apakah kamu
Lugman?”

“Ya”, beliau menjawab, “Saya Lugman.”
Suara itu lebih lanjut bertanya, “Lugman Hakim?”

Beliau menjawab, "Orang-orang memanggil saya seperti itu."
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Ketika suara itu bertanya, “Apa yang anakmu katakan?”, Lugman Hakim «ic abi &2
pun bertanya, “Siapakah Anda? Mengapa Anda tidak menunjukkan diri Anda?”

Suara itu menjelaskan, “Aku adalah Jibril. Aku hanya dapat dilihat oleh para Nabi
dan Malaikat.”

“Jika Anda adalah Jibril”, katanya, “pasti Anda tahu tentang negara kami?”

Malaikat Jibril L <= mulai berkata:

Allah {2352 mengutusku untuk menurunkan azab di suatu tempat. Ketika aku
tiba, dan aku menyadari kalian berdua juga menuju ke tempat yang sama.
Aku kemudian meminta Allah {z35= untuk menghentikan kalian berdua untuk
pergi lebih jauh. Do’aku terkabul dan putramu dibuat untuk menghadapi
kesulitan ini. Jika ini tidak terjadi, maka kamu akan memasuki tempat itu dan
juga terjebak dalam azab bersama para penghuninya. !

Wahai para pecinta Rasulullah! Apapun yang terjadi, apapun keadaan yang Allah
J=35= tetapkan untuk kita, itu adalah yang terbaik untuk kita. Konsekuensinya
adalah, kita harus ridha dengan ketetapan Allah {z3:z . Kita tidak boleh
menggelapkan hati kita atau mengeluh dengan ucapan kita.

Allah {533 telah memberikan yang terbaik kepada setiap orang

Nabi Musa dan Nabi Harln #Lidi kgde pergi ke Fir‘aun, berusaha memanggilnya
kepada kebenaran. Fir'aun bertanya:

rd
05! /’ g o~

Gro o i USG5

Dia (Fir‘aun) berkata, “Siapakah Tuhanmu berdua, wahai Musa?” 2

1 Al-rida ‘an Allah bigada' - li Ibn Abi al-Dunya, hikayat ‘an al-Radin, hal. 62 - 63

2 Al-Quran, 20:49,
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Nabi Msa L le menjawab:
//’f‘ff/ a;ﬁ’ 6/7,6/5/:
fook b 33 4BIE o8 08 (BB G5 1056
Dia (Musa) menjawab, “Tuhan kami ialah (Tuhan) yang telah menganugerahkan

kepada segala sesuatu bentuk penciptaannya (yang layak), kemudian memberinya
petunjuk.” !

Para pentafsir Al-Qur'an memberi kita wawasan yang luas tentang ayat ini.
Menurut penjelasan mereka, bahwa ayat ini membahas tentang bagaimana Allah
J=33¢ adalah Dia (Allah) yang menciptakan dan yang memberikan kemampuan
khusus untuk segala sesuatu. Dia (Allah) juga memberikan cara dan bentuk yang
luar biasa untuk setiap hal, tergantung pada apa yang akan dilakukan.

Misalnya, Allah Jz33z menciptakan mata untuk melihat dan menempatkan
kemampuan penglihatan di dalamnya. Dia (Allah) menciptakan telinga untuk
mendengar dan menempatkan di dalamnya kemampuan mendengar. Dia (Allah)
memberi keduanya bentuk yang sesuai dengan fungsinya. Semuanya memiliki
tujuan dan fungsi masing-masing. Telinga untuk mendengar maka tidak dapat
digunakan untuk melihat, dan mata untuk melihat maka tidak dapat digunakan
untuk mendengar.

Dengan cara demikian, segala sesuatu dalam ciptaan telah diciptakan untuk
tujuannya masing-masing. Segala sesuatu juga telah diberikan bentuk yang paling
sesuai dengan kemampuannya dan dipandu ke arah cara untuk menggunakannya.?

Imam Sha‘rant «iz <l &225 menjelaskan ayat ini dan menyatakan:

Ayat ini menunjukkan bahwa apa pun yang dianugerahkan Allah {3
menurut kebijaksanaan-Nya yang agung, adalah kesempurnaan yang terbaik
bagi siapa pun yang dikaruniakan. Dia (Allah) memberikan kenabian kepada
para Nabi; kenabian adalah kesempurnaan bagi mereka. Dia (Allah)
menganugerahkan kesucian kepada para wali suci; kesucian adalah
kesempurnaan bagi mereka. Dia (Allah) memberikan ilmu kepada para
ulama;

1 Al-Quran, 20:50,

2 Rih al-Ma‘ani, Taha, di bawah ayat nomor: 50, juz 16, jilid. 8, hal. 683
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ilmu adalah kesempurnaan bagi mereka. Siapa pun yang diberi sesuatu, hal
spesifik itu adalah kesempurnaan dan yang terbaik untuk mereka.!

Pikirkan seperti ini: apa pun yang diterima seseorang dari Allah {}=3ic , mereka telah
menerima 100%. Tidak ada sedikitpun yang diambil. Proporsi penuh untuk setiap
orang sesuai dengan kekuatan, kapasitas, dan kemampuannya.

Misalnya, jika siswa taman kanak-kanak diberi nilai 100%, kelas mana yang akan dia
masuki? Dia akan pindah ke sekolah dasar. Demikian pula, jika seorang mahasiswa
sarjana S1 diberikan nilai 100%, pendidikan apa yang akan dia masuki selanjutnya?
Dia bisa mulai menjadi Master. Keduanya mencapai 100%, dan keduanya diberikan
nilai 100%, tetapi yang satu masuk sekolah dasar dan yang lain mendaftar Master.
Akan tetapi, meski sama-sama mencapai 100%, tetapi kemampuannya berbeda.
Jika lulusan sarjana S1 memasuki sekolah dasar dan anak yang lulus dari taman
kanak-kanak mulai menjadi Master, maka mereka berdua akan menemukan diri
mereka dalam keadaan ketidakseimbangan akademik.

Dengan cara ini, Allah =332 memberikan kesempurnaan kepada setiap orang di
dunia ini. Orang kaya menerima 100%, dan orang miskin juga menerima 100%.
Akan tetapi, kekuatan dan kemampuan masing-masing berbeda. Jika orang miskin
diberi 150% dan dijadikan kaya, atau orang kaya diberi 50% dan dibuat miskin,
keduanya akan kehilangan keseimbangan dan menjadi tidak seimbang. Allah {55
telah menganugerahi setiap orang 100%, dan apapun yang Dia (Allah) berikan
adalah kesempurnaan dan yang terbaik bagi orang tersebut.

Dalam sebuah hadits qudsi dijelaskan, Allah berfirman:

Di antara hamba-hamba-Ku ada yang lebih baik untuk kemiskinannya.
Keadaan mereka akan rusak jika membuat mereka kaya. Di antara hamba-
hamba-Ku ada yang lebih baik hartanya. Keadaan mereka akan rusak jika
membuat mereka miskin. 2

b5 o 7. 2
NE BTSN I e

1 Anwar al-Qudsiyyah fi bayan adab al-‘Ubudiyyah, hal. 30

2 Mirgat al-Mafatih: 2459
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Sunnah-sunna dan adab memakai sepatu

Mari kita simak beberapa kata mutiara tentang memakai alas kaki yang diambil dari
buku Amir Ahlussunnah Maulana llyas Attar al-Qadiri yang berjudul 101 Mutiara
Madani:

1. Nabi terakhir <25 «is <= <1 > bersabda, “Gunakan alas kaki secara terus
menerus, karena seolah-olah seorang pria mengendarai selama dia
memakainya.” ! (Ini berarti seseorang menjadi tidak lelah.)

» Bersihkan sepatu Anda sebelum memakainya, agar jika ada serangga atau
kerikil, itu akan hilang.

» Pertama, kenakan sepatu kanan dulu lalu kiri.
» Saat melepasnya, lepas dulu yang kiri, lalu yang kanan.

» Nabitercinta «lus 4is <l 4l L= bersabda, “Ketika salah satu dari kalian memakai
sepatu, dia harus mulai dari sisi kanan. Saat melepasnya, dia harus mulai dari
sisi kiri. Jadi kaki kanan adalah yang pertama saat memakainya, dan yang
terakhir saat melepasnya. 2

» Pria harus memakai sepatu maskulin dan wanita sepatu feminin.

Pengumuman

Sunnah-sunah dan adab memakai alas kaki yang tersisa akan diajarkan dalam
lingkaran studi (pengajian). Silakan berpartisipasi di dalamnya untuk mengetahui
lebih lanjut.

P o <. 2
el el nls

1 Sahih Muslim: 2096

2 Sahih al-Bukhari: 5855
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